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DESKRIPSI MATA KULIAH
DR412 Morfologi: S-1, 2 sks, semester 3

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah keahlian program studi (MKKP). Setelah mengikuiti
perkuliahan ini mahasiswa memiliki pengetahuan yang memadai mengenai kedudukan morfologi,
klasifikasi morfem, proses morfologis, kategorisas kata, proses morfofonemik bahasa Sunda, dan
model bahan pembelgaran morfologi bahasa Sunda. Dalam perkuliahan ini dibahas kedudukan
morfologi, morfem, klasifikas morfem, proses morfologis, kata, proses morfofonemik bahasa
Sunda, dan model bahan pembelgjaran morfologi bahasa Sunda. Pel aksanaan kuliah menggunakan
pendekatan ekspositori dalam bentuk ceramah dan tanya jawab dengan dilengkapi penggunaan
OHP dan LCD serta menggunakan pendekatan inkuiri yaitu penyelesaian tugas penyusunan laporan
buku, makalah, penyajian makalah, diskusi, dan pemecahan masal ah. Tahap penguasaan mahasiswa
selain evaluas melaui UTS dan UAS juga evauas terhadap tugas, penygjian, dan diskusi. Buku
sumber utama Prawirasumantri, Abud, spk. 1990. Kamekaran, Adegan, jeung Kandaga Basa
Sunda. Bandung: Geger Sunten; Ramlan, M. 1987. Mofologi: Suatu Tinjauan Deskriptif
Y ogyakarta: Karyono; Elson, Benjamin & Ve ma Pickett. 1962. Introduction to Morphology and
Syntax.Santa Ana, Californiac Summer Institute of Linguistics.



SILABUS

1. Identitas M ata kuliah

Nama mata kuliah : Morfologi

Nomor kode : DR 412

Jumlah SKS : 2SKS

Semester 3

Kelompok mata kuliah : MKKP

Program Studi/Program : Pendidikan Bahasa Daerah/S-1

Status Mata kuliah -

Prasyarat : Telah lulus mata kuliah Linguistik Umum dan Fonologi
Dosen /Kode Dosen : Drs. H. Usep Kuswari, M.Pd./0689

Hernawan, S.Pd., M.Pd./2226

2. Tujuan

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa memiliki pengetahuan yang memadai mengenal
kedudukan morfologi, klasifikass morfem, proses morfologis, kategorisasi kata, proses
morfofonemik bahasa Sunda, dan model bahan pembelajaran morfologi bahasa Sunda.

3. Deskripsi Mata Kuliah

Dalam perkuliahan ini dibahas 1) kedudukan morfologi, 2) morfem, 3) klasifikasi morfem, 4)
proses morfologis, 5) kata, 6) proses morfofonemik bahasa Sunda, dan 7) model bahan
pembel gjaran morfologi bahasa Sunda.

4. Pendekatan Pembelajaran
Ekspositori dan inkuiri
Metode  : Ceramah, tanyajawab, diskusi, dan pemecahan masalah.
Tugas : Laporan buku, makalah, penygjian, dan diskusi
Media : OHP, LCD/Power Point

5. Evaluas
- Kehadiran (minimal 85%)
- Laporan buku
- Makalah
- Penyajian dan diskusi
- Acuan : PAP/CRE 75% atau SKBM =B (2,75)
- Nilai Akhir : AT +UTS+2UAS)
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6. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan
Pertemuan 1. Rencana perkuliahan, reviu konsep dan hakikat morfologi
Pertemuan 2: Batasan dan kedudukan morfologi
Pertemuan 3: Prinsip identifikasi morfem
Pertemuan 4: Klasifikasi morfem
Pertemuan 5: Proses morfologis
Pertemuan 6: Proses afiksasi
Pertemuan 7: Proses reduplikasi
Pertemuan 8: Proses Komposisi
Pertemuan 9: UTS
Pertemuan 10: Pengertian, ciri dan kategorisasi kata
Pertemuan 11: Kategorisasi kata



Pertemuan 12: Prinsip identifikasi kata

Pertemuan 13: Proses morfofonemik bahasa Sunda

Pertemuan 14: Tugas lapangan

Pertemuan 15: Model bahan pembelgjaran morfologi bahasa Sunda
Pertemuan 16: UAS

7. Daftar Buku
Buku Utama
Prawirasumantri, Abud, spk. 1990. Kamekaran, Adegan, jeung Kandaga Basa Sunda.
Bandung: Geger Sunten.
Ramlan, M. 1987. Mofologi: Suatu Tinjauan Deskriptilf ogyakarta: Karyono.
Elson, Benjamin & Velma Pickett. 1962. Introduction to Morphology and SyntaSanta Ana,
Cdiforniac Summer Institute of Linguistics.
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